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 Preferences for 2024 leaders can be seen from the electability of leaders in 

the 2019 general election. This preference indicates that the prospective 

leaders who will emerge in the 2024 general election are a continuation of 

political activity in 2019. This study aims to explain the preferences of 
prospective leaders in the 2024 general election. Because so far there are 

 

still few studies that pay special attention to the preferences of prospective  
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leaders in the context of futuristic elections. This research is descriptive 

qualitative in nature. Data collection was conducted through a process of 

reading 1,000 online news articles using the search keywords "2019 and 

2024 general elections in Indonesia" on the Google search engine. The 
analysis in this study was conducted by reducing, describing, and 

 interpreting the data thematically inductively. The findings in this study 
 show that the preferences of prospective leaders in the 2024 general 
 election are not much different in terms of profession or social status. This 
 study also recommends the importance of research that analyzes the 
 preferences of prospective leaders in the 2024 elections with a more 
 empirical approach. 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemimpin yang terpilih dalam 

pemilihan umum (pemilu) tahun 2019, juga 

merepresentasikan preferensi calon 

pemimpin pada pemilu tahun 2024 di 

Indonesia. Dalam pandangan Bhalotra et al 

(2018) preferensi calon pemimpin di masa 

depan sangat dipengaruhi oleh eksistensi 

dari pemimpin di masa lalu secara profesi 

maupun status sosial nya. Konteks tersebut 

juga dapat dilihat melalui hasil survei yang 

dirilis oleh Political Weather Station (PWS), 
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mengenai preferensi calon pemimpin pada 

pemilu tahun 2024 di Indonesia, merupakan 

studi yang sangat menarik untuk dilakukan 

guna menganalisis pola komunikasi dalam 

sebuah kontestasi politik (Langsæther et al., 

2019). 

Dalam lima tahun terakhir, studi- 

studi yang membahas mengenai fenomena 

pemilihan umum tidak sedikit yang 

menitikberatkan pada aspek etnisitas sosial 

(Ooi, 2022), hubungan politik dan sikap 

antikorupsi (Umam, 2021), dan hubungan 

ekonomi dengan sikap politik (Woo, 2021). 

Studi lainnya yang membahas mengenai 

fenomena pemilihan umum juga tidak 

sedikit fokus pada aspek identitas politik 

nasional, penetapan dan pemilihan calon 

pemimpin, dan dinamika dalam proses 

pemilihan umum (Buendia, 2021; Budi, 

2020; Febriansyah et al., 2020). Secara 

umum, studi-studi yang membahas 

fenomena pemilihan umum telah 

menempatkan implikasi jangka panjang 

dalam proses penetapan calon pemimpin 

berdasarkan konteks sosial-budaya, etika 

politik, efisiensi, dan kualitas objektif dari 

para calon pemimpin di masa yang akan 

datang (Febriansyah et al., 2020; Lee et al., 

2022; Wang, 2020). Lee et al (2022) lebih 

lanjut mengatakan bahwa pembahasan 

mengenai preferensi calon pemimpin di 

masa depan merupakan studi yang sangat 

penting untuk dilakukan guna merefleksikan 

pola komunikasi dalam sebuah kontestasi 

politik. 

Secara umum, studi yang membahas 

fenomena pemilihan umum hanya fokus 

pada aspek tahapan dan proses pemilihan 

umum, kebijakan, dan pelaksanaan 

pemilihan umum. Sehingga pembahasan 

mengenai fenomena pemilihan umum belum 

dibahas secara komprehensif, terlebih lagi 

yang menganalisis preferensi calon 

pemimpin pada pemilu selanjutnya yang 

dikomunikasikan melalui pemberitaan 

media online. Menurut Lee et al (2022) studi 

yang menjelaskan preferensi calon 

pemimpin di masa depan merupakan studi 

yang sangat penting untuk dilakukan guna 

melihat pola komunikasi politik yang 

muncul dalam pemberitaan media online. 

Oleh karena itu, selain merespon 

kekurangan dari studi-studi yang pernah 

membahas fenomena pemilihan umum, studi 

ini juga fokus menjelaskan dan menganalisis 

preferensi calon pemimpin pada pemilihan 

umum tahun 2024 yang dikomunikasikan 

dalam pemberitaan media online secara 

profesi maupun status sosial nya. 

Mengingat klasifikasi pemimpin 

terpilih di pemilihan umum tahun 2019, 

secara dominan telah memengaruhi 

preferensi calon pemimpin pada pemilihan 

umum tahun 2024 yang dikomunikasikan 

melalui pemberitaan media online. Maka 

untuk merumuskan dasar analisis studi ini 
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fokus pada dua pertanyaan, diantaranya; 

Pertama, bagaimana klasifikasi pemimpin 

yang terpilih di pemilihan umum tahun 2019 

yang dikomunikasikan melalui pemberitaan 

media online; Kedua, bagaimana preferensi 

calon pemimpin pada pemilihan umum 

tahun 2024 yang dikomunikasikan melalui 

pemberitaan media online? Sejalan dengan 

itu, studi ini juga didasarkan pada argumen 

bahwa preferensi calon pemimpin pada 

pemilihan umum tahun 2024, ternyata tidak 

jauh berbeda dengan klasifikasi pemimpin 

terpilih di pemilihan umum tahun 2019. 

Preferensi tersebut tidak sedikit muncul dan 

merujuk pada konteks profesi maupun status 

sosial yang dikomunikasikan dalam 

pemberitaan media online. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Metodologi 

Studi ini dilakukan di tengah 

maraknya komunikasi politik Indonesia 

dalam pemberitaan media online mengenai 

figur dan sosok calon pemimpin yang akan 

muncul pada pemilu tahun 2024. Oleh 

karena itu, preferensi calon pemimpin di 

pemilihan umum tahun 2024, dipilih 

menjadi objek dalam studi ini didasarkan 

pada tiga pertimbangan, diantaranya; 

Pertama, preferensi calon pemimpin di 

pemilihan umum tahun 2024 merupakan isu 

yang belum diperhatikan secara 

komprehensif dalam studi-studi komunikasi 

politik yang bersifat futuristik; Kedua, 

preferensi calon pemimpin di pemilihan 

umum tahun 2024 merupakan sebuah isu 

yang sangat penting untuk dijelaskan karena 

memiliki motif yang bersifat kontekstual; 

Ketiga, preferensi calon pemimpin di 

pemilihan umum di tahun 2024 secara 

dominan juga dapat dijadikan lesson 

learned atau bahkan cerminan bagi 

klasifikasi calon pemimpin di pemilu- 

pemilu selanjutnya. Ketiga konteks tersebut 

menjadi dasar studi ini untuk memilih 

komunikasi politik dalam pemberitaan 

media online menjadi fokus pembahasan. 

Studi ini bersifat deskriptif kualitatif 

yang bersandar pada data primer dan 

sekunder. Data primer yang digunakan 

dalam studi ini berupa kutipan dari deskripsi 

teks berita online, yang diperoleh melalui 

proses pengumpulan dan pembacaan pada 

1.00 ribu berita online melalui mesin 

pencarian Google dengan menggunakan 

kata kunci pencarian “Pemilihan umum 

2019 dan 2024 di Indonesia”. Proses 

Pengumpulan dan pembacaan pada teks 

berita online dimulai dari tanggal 1 

September tahun 2022 sampai dengan 30 

September tahun 2022. Proses pemilihan 

dan pembacaan dilakukan secara cepat yang 

fokus pada judul berita mengenai profesi 

dan status sosial pemimpin yang terpilih di 

pemilihan umum tahun 2019 dan preferensi 

calon pemimpin pada pemilihan umum 
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tahun 2024. Dari proses pembacaaan 

tersebut, menghasilkan dua klasifikasi 

dominan mengenai preferensi calon 

pemimpin pada pemilu tahun 2024 yang 

kemudian ditampilkan sebagai temuan 

penting dalam studi ini. 

Analisis data dilakukan melalui tiga 

proses sebagaimana yang dilakukan oleh 

Fernando, Larasati, et al. (2023), yakni: 

Pertama, proses mereduksi data, yaitu 

sebuah proses untuk melakukan penataan 

data dalam bentuk yang lebih sistematis; 

Kedua, proses menampilkan data, yaitu 

sebuah proses untuk menghadirkan data dari 

hasil penelitian dalam bentuk tabel yang 

berisikan kutipan teks berita; Ketiga, proses 

memverifikasi data, yaitu sebuah proses 

menyimpulkan data berdasarkan tren dari 

data yang telah dikumpulkan. Melalui ketiga 

proses tersebut, data yang telah 

dikumpulkan dianalisis secara induktif dan 

kemudian dideskripsikan sebagai dasar 

interpretasi pada data. Tahapan analisis dan 

teknik analisis yang digunakan 

memungkinkan untuk dirumuskannya 

sebuah kesimpulan mengenai profesi dan 

status calon pemimpin di pemilihan umum 

tahun 2024 yang tidak sedikit 

dikomunikasikan melalui pemberitaan 

media online. 

Kajian Konseptual 

Preferensi menjadi salah satu 

komponen yang digunakan untuk melihat 

keputusan individu maupun kelompok 

masyarakat dalam memilih pemimpin di 

suatu negara (Zhu et al., 2022). Preferensi 

atau yang sering diartikan sebagai selera 

merupakan konsep yang digunakan untuk 

mengasumsikan kecenderungan pilihan, 

khususnya pilihan berdasarkan kesenangan, 

kepuasan, gratifikasi, pemenuhan dan peran 

dari pemimpin bagi masyarakat 

(Gkartzonikas & Gkritza, 2019). Preferensi 

digunakan sebagai komponen yang 

dianalisis untuk melihat kecenderungan 

pilihan masyarakat terhadap figur seorang 

pemimpin, khususnya dalam proses 

komunikasi politik yang dilakukan dalam 

kontestasi politik (Asmiyanto et al., 2021). 

Ambroziak et al. (2022) juga mengatakan 

bahwa preferensi akan memengaruhi cara 

elit dalam mengkomunikasikan pandangan 

politik nya dalam sebuah kontestasi politik. 

Dengan kata lain, preferensi selain melihat 

kecenderungan pilihan, juga merupakan 

sebuah cara komunikasi elit politik 

membentuk citra dalam momentum 

pemilihan umum (Ertac & Gurdal, 2019). 

Komunikasi politik dalam 

momentum pemilihan umum merupakan 

faktor yang sangat menentukan tingkat 

keterpilihan seorang pemimpin (Baber et al., 

2022). Komunikasi politik dalam sebuah 

kontestasi politik oleh Langsæther et al. 

(2019) muncul dalam bentuk soft of power 

atau yang dikonsepsikan sebagai upaya 
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calon pemimpin mengkomunikasikan 

pandangan politiknya dengan mengkooptasi 

pandangan politik mayoritas. Cavalcanti et 

al. (2018) juga mengatakan bahwa dalam 

mengkomunikasikan pandangan politiknya, 

calon pemimpin tidak jarang menggunakan 

popularitas dalam pemilihan umum untuk 

meningkatkan elektabilitas. Dalam konteks 

ini, popularitas didapatkan dengan 

mengadopsi konsep “normalitas” dalam 

pemberitaan media online (Wood et al., 

2016). Konsep normalitas digunakan 

sebagai strategi untuk mengkomunikasikan 

citra positif dari calon pemimpin lewat 

keberpihakan pemberitaan media online 

sebelum dilangsungkannya pemilihan 

umum (Wood et al., 2016). 

Komunikasi politik melalui 

pemberitaan media online terjadi karena 

dampak perkembangan media komunikasi 

yang semakin terbuka. Pemberitaan media 

online memiliki karakteristik yang berbeda 

dari pemberitaan media konvensional 

(Karagoz et al., 2019). Pemberitaan media 

online memiliki sumber daya yang luas dari 

pada pemberitaan media konvensional, 

sehingga media online dapat digunakan 

dalam mendiseminasikan gagasan dan 

pandangan penggunanya secara masif 

(Fernando et al., 2022). Sejalan dengan itu, 

Priya & Kumar (2021) juga mengatakan 

pemberitaan media online juga tidak sedikit 

yang mengeksplorasi masalah-masalah 

politik, kebijakan, sains, yang menempatkan 

proses komunikasi dan diseminasi 

pemberitaan online pada konsep kecepatan. 

Pemberitaan media online tidak jarang 

dimanfaatkan oleh para elit dalam 

mengkampanyekan gagasan dan ideologi 

nya menjadi lebih masif, demokratis, dan 

dapat dengan cepat menyebar ke seluruh 

lapisan masyarakat (Hyun, 2017), 

sebagaimana pemberitaan isu-isu politik 

yang diseminasikan melalui pemberitaan 

media online. 

 
TEMUAN DAN DISKUSI 

Pemilihan umum di Indonesia 

merupakan sebuah mekanisme pergantian 

kekuasaan yang diselenggarakan lima tahun 

sekali melalui proses demokrasi. Selama ini, 

pemilihan umum dianggap dapat 

memberikan kesempatan bagi setiap warga 

negara Indonesia yang ingin mencalonkan 

diri menjadi pemimpin. Namun temuan 

dalam studi ini justru menunjukan 

sebaliknya bahwa pemilihan umum yang 

diselenggarakan setiap lima tahun sekali 

belum mampu menghasilkan sirkulasi elit 

dengan baik. Konteks tersebut dapat 

dijelaskan melalui preferensi calon 

pemimpin pada pemilu tahun 2024 ternyata 

masih merujuk pada profesi dan status sosial 

yang sama dengan pemimpin terpilih di 

pemilu tahun 2019. 
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Pemimpin Terpilih di Pemilu Tahun 2019 

Pemilihan umum di tahun 2019, 

telah ditunjukan melalui tingginya tingkat 

keterpilihan pemimpin dengan berbagai 

macam profesi dan status sosial. Komedian, 

penyanyi, aktris, aktor, presenter, dan 

pendakwah, tidak sedikit terpilih menjadi 

pemimpin pada pemilihan umum tahun 2019 

(lihat Tabel 1). 

 
 

Jabatan Profesi Pengusung Isi Berita 

 

 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

 

 

 
Komedian 

 

 

 
Partai Amanat 

Nasional (PAN) 

Eko Hendro Purnomo atau yang 

dikenal sebagai komedian Eko Patrio 

mewakili Dapil DKI Jakarta I. Eko 

Patrio diusung oleh Partai Amanat 

Nasional (PAN). Sebelumnya, Eko 

Patrio telah terpilih tiga kali sebagai 

anggota DPR pada periode 2009- 

2014, 2014-2019, dan 2019-2024 
(Gunatyas & Husna, 2023). 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat Daerah 

(DPRD) 

 
Penyanyi 

 

Partai Demokrasi 

Indonesia 

Perjuangan (PDIP) 

Mantan penyanyi cilik Tina Toon ikut 

dilantik menjadi Anggota DPRD DKI 

Jakarta 2019-2024. Politikus PDIP ini 

berharap nantinya dia ditempatkan di 

Komisi E (Liputan 6, 2019). 

 

 
Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

 

 

Aktris 

 

 
Partai 

Kebangkitan 

Bangsa (PKB) 

Arzeti Bilbina terpilih menjadi 

anggota DPR RI pada periode 2014- 

2024. Arzeti diusung oleh Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB). Aktris 

yang pernah membintangi film 

Tenggelamnya Kapal Van der Wijck 

itu sempat terpilih pada periode 2014- 

2019 (Gunatyas & Husna, 2023). 

 
 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

 

 
Aktor 

 
 

Partai 

Kebangkitan 

Bangsa (PKB) 

Aktor dan pemain sinetron Tommy 

Kurniawan telah terpilih sebagai 

anggota legislatif di DPR RI periode 

2019-2024. Tommy lolos setelah 

mendaftarkan diri sebagai calon 

legislatif perwakilan PKB dari Dapil 

V Jawa Barat (Suhendra, 2021) 

 
 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

 

 
Presenter 

 
 

Partai Demokrasi 

Indonesia 

Perjuangan (PDIP) 

Nico Siahaan adalah seorang 

presenter yang membawakan acara 

televisi Super Deal terpilih menjadi 

anggota DPR RI 2019-2024. Nico 

diusung oleh Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan (PDIP) 
(Maghiszha & Palupi, 2019). 

Wakil Ketua 

Majelis 

Permusyawarat 

Pendakwah 
Partai 

Kesejahteraan 

Sosial (PKS) 

Hidayat Nur Wahid adalah politikus 

dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS). 

Pria kelahiran Klaten ini dikenal 
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 an Rakyat 

(MPR) 

sebagai pendakwah. Hidayat kini 

menjabat sebagai Wakil Ketua MPR 
                                                                                          RI periode 2019-2024 (Bayu, 2021).   

 

 

Tabel 1. Profesi pemimpin terpilih di Pemilu tahun 2019. 

tidak jarang mendapatkan dukungan dari 

Tabel 1 merupakan tabel yang 

menunjukan citra dari pemimpin yang 

terpilih di pemilihan umum tahun 2019. Dari 

Tabel 1 tersebut tampak tiga kecenderungan 

yang muncul dalam konteks terpilihnya 

seorang pemimpin di pemilu tahun 2019, 

diantaranya; Pertama, rerata profesi dari 

pemimpin terpilih di pemilu tahun 2019 

adalah yang berprofesi sebagai publik figur, 

seperti komedian, penyanyi, aktris, aktor, 

presenter, dan bahkan pendakwah; Kedua, 

pemimpin yang terpilih di pemilu tahun 

2019 berprofesi sebagai publik figur tidak 

sedikit menempati jabatan sebagai Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR); Ketiga, 

pemimpin yang terpilih di pemilu tahun 

2019 yang berprofesi sebagai publik figur 

berbagai macam partai politik, seperti Partai 

Amanat Nasional (PAN), Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB), dan Partai 

Kesejahteraan Sosial (PKS). 

Tidak hanya berprofesi sebagai 

publik figur, pemimpin-pemimpin yang 

terpilih di pemilihan umum tahun 2019 juga 

dapat dilihat melalui status sosial yang 

beragam. Istri Bupati, anak Presiden, 

keponakan Menteri, menantu Presiden, dan 

bahkan cucu dari mantan Presiden, tidak 

jarang terpilih menjadi pemimpin di 

pemilihan umum tahun 2019. Konteks 

tersebut dapat dilihat melalui tampilan dari 

Table 2. 

 

Jabatan Status Pengusung Isi Berita 

 

 

 

 

Bupati 

 

 

 

 
Istri Mantan 

Bupati 

 
 

Partai Golongan 

Karya (Golkar), 

Partai Nasional 

Demokrat 

(Nasdem), dan 

Partai Hati Nurani 

Rakyat (Hanura) 

Yopi Arianto telah memerintah 

selama 10 tahun sebagai Bupati 

Indragiri Hulu. Rezita Meylani, 

istrinya, direncanakan akan dilantik 

oleh Gubernur Riau untuk 

meneruskan tongkat estafet suaminya. 

Rezita Meylani mengalahkan 

pasangan lainnya yang maju dalam 

pilkada serentak 2020. Rezita diusung 

tiga partai: Golkar, Nasdem, dan 
Hanura (Sepiyana, 2021). 

 
 

Walikota 

Anak 

Presiden 

Republik 

Indonesia 

 

Partai Demokrasi 

Indonesia 

Perjuangan (PDIP) 

Putra sulung Presiden Joko Widodo 

yakni Gibran Rakabuming Raka resmi 

dilantik menjadi Wali Kota Solo, Jawa 
Tengah. Diketahui Gibran-Teguh 

memenangkan   Pilkada   Kota   Solo 
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   2020 lalu. Anak Jokowi resmi menjadi 

anggota Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDIP) (CNN Indonesia, 

2019a; Rafiq & Amirullah, 2019). 

 
 

Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

 

Keponakan 

Mantan 

Presiden 

Republik 

Indonesia 

 
 

Partai Demokrasi 

Indonesia 

Perjuangan (PDIP) 

Puti Guntur Soekarno, keponakan 

mantan presiden Megawati 

Soekarnoputri terjun ke dunia politik 

dengan masuk Partai PDI Perjuangan. 

Puti Guntur Soekarno terpilih untuk 

menjadi anggota DPRI RI hingga 
2024 (Fajriani & Wardana, 2020). 

 

 

Walikota 

 
Menantu 

Presiden 

Republik 

Indonesia 

Partai Demokrasi 

Indonesia 

Perjuangan (PDIP), 

Gerakan Indonesia 

Raya (Gerindra), 

Golongan Karya 

(Golkar) 

Menantu Presiden Joko Widodo 

(Jokowi), Bobby Nasution, resmi 

dilantik menjadi Wali Kota Medan 

periode 2021-2024. Bobby Nasution 

diusung oleh PDIP, Gerindra, Golkar, 

Nasdem, Hanura, PAN, PSI, dan PPP 

(Kabar Medan, 2021). 

 

 
Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

 
 

Cucu Mantan 

Presiden 

Republik 

Indonesia 

 

 
Partai Demokrasi 

Indonesia 

Perjuangan (PDIP) 

Puan Maharani Nakshatra Kusyala 

resmi menjadi ketua DPR periode 

2019-2024. Publik mengenal puan 

sebagai putri presiden Megawati 

Soekarnoputri sekaligus cucu presiden 

Indonesia pertama Sukarno. Puan 

sebagai anggota legislatif mewakili 
PDIP (CNN Indonesia, 2019b). 

 

Tabel 2. Status sosial pemimpin terpilih di pemilu tahun 2019. 

tidak sedikit menempati jabatan, seperti 

Tabel 2 merupakan tabel yang 

menunjukan status sosial yang melekat pada 

diri pemimpin yang terpilih di pemilihan 

umum tahun 2019. Dari Tabel 2 tersebut 

tampak tiga kecenderungan yang muncul 

dalam konteks terpilihnya seorang 

pemimpin di pemilu tahun 2019, 

diantaranya; Pertama, rerata status sosial 

yang melekat pada pemimpin terpilih di 

pemilihan umum tahun 2019 merupakan 

kerabat atau keluarga dari seorang pemimpin 

pula; Kedua, pemimpin yang terpilih di 

pemilu tahun 2019 yang berstatus sebagai 

kerabat atau keluarga dari seorang pemimpin 

Bupati, Walikota, dan Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR); Ketiga, pemimpin yang 

terpilih di pemilu tahun 2019 yang berstatus 

sebagai kerabat atau keluarga dari seorang 

pemimpin tidak jarang mendapatkan 

dukungan dari berbagai macam partai 

politik, seperti Partai Golongan Karya 

(Golkar), Partai Hati Nurani Rakyat 

(Hanura), Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDIP), dan Partai Gerakan 

Indonesia Raya (Gerindra). 



Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi Vol. 12, No. 1, Juni 2023, pp. 165-183 

173 

 

 

 

 

Preferensi Calon Pemimpin pada Pemilu 

Tahun 2024 

Preferensi calon pemimpin pada 

pemilihan umum tahun 2024, ternyata tidak 

jauh berbeda dengan profesi dan status sosial 

pemimpin yang terpilih di pemilihan umum 

tahun 2019. Profesi seperti publik figur 

merupakan profesi yang tidak sedikit 

menjadi preferensi calon pemimpin pada 

pemilihan umum tahun 2024. Konteks 

tersebut dapat dilihat melalui tampilan dari 

Tabel 3. 

Calon Profesi Pengusung Isi berita 

 

 

 
Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

 

 

 

 
Komedian 

 

 

 
Partai Amanat 

Nasional 

(PAN) 

Pelawak Denny Cagur pernah 

mengutarakan niatnya untuk maju 

dalam Pemilu 2024 sebagai calon 

legislatif (Caleg). Menurut Denny 

Cagur, niatnya maju sebagai calon 

anggota DPR RI 2024. Sejak Oktober 

2020, Denny Cagur resmi bergabung 

dengan Partai Amanat Nasional 

(PAN) (Widyastuti & Daniswara, 

2023). 

 

 

 

 
Presiden 

 

 

 

 
Penyanyi 

 

 

Partai 

Solidaritas 

Indonesia 

(PSI) 

Istri penyanyi sekaligus politikus 

Giring Ganesha, Cynthia Ganesha 

siap mendampingi suaminya dalam 

pencalonan presiden 2024. Pelaksana 

Tugas Ketua Umum Partai Solidaritas 

Indonesia (PSI) itu membenarkan 

kabar tersebut bahwa ia hendak 

mencalonkan diri sebagai bakal calon 

presiden pada Pilpres 2024 (Farisi & 

Aditia, 2020). 

 
Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

 

 
Aktris 

 

 
Non-partai 

Nikita Mirzani rupanya tertarik terjun 

ke dunia politik. Artis sensasional ini 

akan maju caleg di Pemilu 2024 

mendatang. “Gue mau terjun ke 

politik sebenarnya dari tahun lalu 

sudah mau”(Sundari, 2023). 

 

 

Gubernur 

 

 

Aktor 

 
 

Partai Bulan 

Bintang 

(PBB) 

Aktor “kontroversial” Aldi Taher 

memutuskan diri menjadi kader Partai 

Bulan Bintang (PBB). Aldi mengaku 

siap maju di Pemilihan Kepala Daerah 

(Pilkada) Gubernur DKI Jakarta 

periode 2024 mendatang bersama 
PBB (Radi, 2021; Nugroho, 2021). 

 
 

Presiden 

 
 

Presenter 

Partai 

Keadilan 

Sejahtera 

(PKS) 

Ketua DPP Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS),  Zulkieflimansyah 

mengungkapkan sosok yang pantas 

diusung partainya untuk maju menjadi 

calon presiden 2024. 
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   Zulkieflimansyah menyebut nama 

presenter Raffi Ahmad (Putra, 2022). 

 

 

 

 
Presiden 

 

 

 

 
Pendakwah 

 

 

Partai 

Persatuan 

Indonesia 

(Perindo) 

Ustaz Yusuf Mansur tegah melakukan 

kuda-kuda untuk maju sebagai calon 

legislatif pada gelaran pemilihan 

2024. Keinginannya itu rupanya 

mendapatkan dukungan dari Partai 

Persatuan Indonesia (Perindo). 

Namun tak cukup menjadi bacaleg, 

Yusuf Mansur bahkan berkeinginan 

menjadi calon presiden (capres) (Fifi, 
2023). 

 

Tabel 3. Profesi calon pemimpin pada pemilu tahun 2024. 

 

Tabel 3 merupakan tabel yang 

menunjukan preferensi dari calon pemimpin 

pada pemilihan umum tahun 2024. Dari 

Tabel 3 tersebut tampak tiga kecenderungan 

yang muncul dalam konteks preferensi calon 

pemimpin pada pemilu tahun 2024, 

diantaranya; Pertama, rerata profesi calon 

pemimpin pada pemilu tahun 2024 adalah 

yang berprofesi sebagai publik figur, seperti 

komedian, penyanyi, aktris, aktor, presenter, 

dan bahkan pendakwah; Kedua, calon 

pemimpin pada pemilu tahun 2024 yang 

berprofesi sebagai publik figur tidak sedikit 

dicalonkan pada jabatan, seperti Presiden, 

Gubernur, dan Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR); Ketiga, calon pemimpin pada pemilu 

tahun 2024 yang berprofesi sebagai publik 

figur tidak jarang mendapatkan dukungan 

dari berbagai macam partai politik, seperti 

Partai Amanat Nasional (PAN), Partai 

Solidaritas Indonesia (PSI), Partai Bulan 

Bintang (PBB), Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS), dan Partai Persatuan Indonesia 

(Perindo). 

Tidak hanya berprofesi sebagai 

publik figur, preferensi status sosial yang 

melekat pada calon pemimpin di pemilu 

tahun 2024 juga tidak jauh berbeda dengan 

status sosial pemimpin yang terpilih pada 

pemilu tahun 2019. Istri Gubernur, anak 

mantan Presiden, keponakan Menteri, 

menantu wakil Presiden, dan cucu 

Pahlawan, merupakan preferensi status 

sosial yang melekat pada calon pemimpin di 

pemilu tahun 2024 (lihat Tabel 4). 

Calon Status Pengusung Isi berita 

 
 

Walikota 

 
Istri 

Gubernur 

 

Partai 

Golongan 

Karya (Golkar) 

Atalia Praratya, istri Gubernur 

Ridwan Kamil kini mulai 

menunjukkan diri usai mengantongi 

restu suami. Atalia mengaku sudah 
                                                                                           mendapatkan izin dari Ridwan Kamil   
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   untuk maju Pilkada Kota Bandung 

2024 mendatang. Atalia juga 

mempertimbangkan untuk masuk 

Partai Golkar (Detik News, 2023). 

 

 

Presiden 

 
Anak Mantan 

Presiden 

Republik 

Indonesia 

 

 
Partai 

Demokrat 

Ketum Partai Demokrat, Agus 

Harimurti Yudhoyono (AHY) 

mengatakan namanya menjadi salah 

satu kandidat capres 2024. Putra 

sulung Presiden SBY ini mengatakan 

ia terpilih karena permintaan rakyat 
(Wijayanti, 2021). 

 

 

Gubernur 

 

Keponakan 

Mantan 

Presiden 

Republik 

Indonesia 

 

Partai 

Demokrasi 

Indonesia 

Perjuangan 

(PDIP) 

Giri Ramanda Kiemas, yang 

merupakan keponakan Ketua Umum 

PDIP dan mantan presiden RI 

Megawati Soekarnoputri, bakal maju 

dalam Pemilihan Gubernur Sumatera 

Selatan (Pilgub Sumsel) 2024 

(Burnama & Tamsal, 2023). 

 

 

 
Gubernur 

 

 
Menantu 

Mantan Ketua 

MPR RI 

 

 
Partai Nasional 

Demokrat 

(Nasdem) 

Amien Rais, mantan ketua MPR RI 

justru sempat menyebut nama yang 

sudah pasti akan maju dalam Pilgub 

DKI 2024. Nama yang disebut tak 

lain adalah menantunya Ridho 

Rahmadi. Ridho akan didukung oleh 

Partai Ummat (Aditya & Prabowo, 
2023). 

 

 

 

 

 
Presiden 

 

 

 

 

Cucu Pahlawan 

Nasional 

 

 

 

 
Partai Nasional 

Demokrat 

(Nasdem) 

Nama Anies Baswedan disebut 

masuk dalam bursa calon Presiden 

(2024) mendatang. Gubernur DKI 

Jakarta ini rencananya akan diusung 

oleh Partai Nasional Demokrat 

(Nasdem). Anies Baswedan sendiri 

bukan sosok yang asing di dunia 

politik Indonesia, ia adalah cucu dari 

Abdurrahman (AR) Baswedan, 

seorang jurnalis, diplomat, dan 

pejuang kemerdekaan Indonesia 
(Adelia & Permadi, 2023). 

Tabel 4. Status sosial calon pemimpin pada pemilu tahun 2024 

pemimpin pada pemilu tahun 2024, 

Tabel 4 merupakan tabel yang 

menunjukan preferensi status sosial yang 

melekat pada diri calon pemimpin di 

pemilihan umum tahun 2024. Dari Tabel 4 

tersebut tampak tiga kecenderungan yang 

muncul dalam konteks preferensi calon 

diantaranya; Pertama, rerata status sosial 

dari calon pemimpin pada pemilu tahun 

2024 merupakan kerabat atau keluarga dari 

seorang pemimpin pula; Kedua, calon 

pemimpin pada pemilu tahun 2024 yang 

berstatus sebagai kerabat atau keluarga dari 
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seorang pemimpin tidak sedikit dicalonkan 

pada jabatan, seperti Walikota, Gubernur 

dan Presiden; Ketiga, calon pemimpin pada 

pemilihan umum tahun 2024 yang berstatus 

sebagai kerabat atau keluarga dari seorang 

pemimpin tidak jarang mendapatkan 

dukungan dari berbagai macam partai 

politik, seperti Partai Demokrat, Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), 

Partai Nasional Demokrat (Nasdem), dan 

Partai Golongan Karya (Golkar). 

 
Preferensi Calon Pemimpin pada 

Pemilihan Umum Tahun 2024 

Studi ini menunjukan bahwa 

preferensi calon pemimpin pada pemilihan 

umum 2024 ternyata tidak jauh berbeda 

secara karakteristik dengan pemimpin 

terpilih di tahun 2019. Konteks tersebut telah 

ditunjukan melalui profesi dan status sosial 

calon pemimpin pada pemilu tahun 2024 

cenderung memiliki kesamaan dengan 

pemimpin yang terpilih di pemilu tahun 

2019. Sejalan dengan itu, Chen (2003) 

mengatakan bahwa profesi dan status sosial 

dari calon pemimpin di masa depan 

merupakan sebuah kontinuitas dari 

kontestasi politik yang berlangsung 

sebelumnya, sehingga karakteristik dari 

calon pemimpin cenderung sama dengan 

pemimpin sebelumnya. Oleh karena itu, 

preferensi calon pemimpin pada pemilu 

tahun 2024 cenderung memiliki 

karakteristik yang tidak jauh berbeda secara 

profesi dan status sosial yang dimiliki oleh 

pemimpin terpilih di pemilihan umum tahun 

2019. Secara global, tingginya tingkat 

keterpilihan pemimpin yang berkarakter 

populer secara profesi dan status sosial nya, 

telah memengaruhi pandangan partai politik 

dalam menetapkan pasangan calon 

pemimpin dalam sebuah kontestasi 

demokrasi (Sturgis & Jennings, 2020). 

Tingginya tingkat keterpilihan 

pemimpin yang populer secara profesi dan 

status sosial di pemilihan umum tahun 2019, 

menandakan bahwa partisipasi partai politik 

dan masyarakat dalam memilih seorang 

pemimpin tidak didasarkan pada kapasitas 

dan kapabilitas yang dimiliki calon 

pemimpin. Oleh karena itu, Yadav & 

Fidalgo (2022) mengatakan bahwa tingginya 

tingkat keterpilihan pemimpin yang populer 

secara profesi dan status sosial dalam 

kontestasi politik di negara-negara 

berkembang, menandakan sebuah bentuk 

praktik demokrasi yang tidak demokratis. 

Konteks tersebut terjadi karena selain 

minimnya pengetahuan mengenai konsepsi 

pemimpin ideal dari masyarakat, juga 

dipengaruhi oleh ideologi dari partai politik 

yang cenderung pragmatis dalam 

menentukan dan mengusung calon 

pemimpin yang hanya menekankan pada 

aspek popularitas. Fenomena tersebut oleh 

Langsæther et al. (2019) dikonsepsikan 
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sebagai sebuah ‘soft power’ atau 

kemampuan dan upaya yang digunakan 

calon pemimpin dalam mengkooptasi 

imajinasi masyarakat mengenai sosok 

pemimpin yang ideal, guna mengamankan 

dukungan dan basis politik nya. 

Pemimpin yang terpilih di pemilu 

tahun 2019, juga dapat menjadi cerminan 

bahwa preferensi calon pemimpin pada 

pemilu tahun 2024 ternyata tidak jauh 

berbeda secara profesi dan status sosial nya. 

Selain tingkat apatisme yang tinggi dari 

kelompok masyarakat, ideologi partai politik 

yang pragmatis juga secara dominan 

menjadi faktor menguatnya preferensi calon 

pemimpin di pemilu tahun 2024. Putnam 

(2021) juga mengatakan bahwa kelompok 

masyarakat dan politisi harus memiliki 

konsep dan pengetahuan yang kontekstual 

mengenai sosok pemimpin yang ideal, 

sehingga dapat membentuk sirkulasi calon 

pemimpin yang diusung dan dipilih dalam 

setiap kontestasi politik sesuai dengan 

kebutuhan. Dengan kata lain, kelompok 

masyarakat dan politisi mempunyai 

tanggung jawab etis dalam mengusung dan 

menentukan preferensi calon pemimpin 

dalam setiap kontestasi politik secara 

proporsional. Oleh karena itu, mengusung 

dan memilih pemimpin dalam kontestasi 

politik harus berbasis pada kepentingan 

kolektif (Ertac & Gurdal, 2019). 

Temuan dalam studi ini berbeda 

dengan studi-studi sebelum nya Studi yang 

membahas mengenai eksistensi pemimpin 

dalam kontestasi politik hanya fokus pada 

proses, kebijakan, dan pelaksanaan 

pemilihan umum yang cenderung dinamis 

dan demokratis. Namun, novelty dalam studi 

ini menunjukan konteks yang berbeda 

bahwa eksistensi dan karakteristik calon 

pemimpin dalam kontestasi politik justru 

mengalami proses yang statis dan absolut, 

sebagaimana eksistensi dan karakteristik 

calon pemimpin yang muncul dalam 

kontestasi politik tahun 2024 tidak jauh 

berbeda dengan pemilihan umum tahun 

2019. Galuh Larasati et al. (2023) juga 

mengatakan bahwa eksistensi pemimpin 

dalam kontestasi politik tidak hanya 

memengaruhi kondisi dan situasi demokrasi 

di masa sekarang, tetapi secara kontinuitas 

telah memengaruhi preferensi calon 

pemimpin pada kontestasi politik di masa 

depan. Keterlibatan aktif kelompok 

masyarakat dan politisi dalam menentukan 

sosok pemimpin yang ideal pada kontestasi 

politik, merupakan salah satu bentuk 

komitmen yang dapat memengaruhi 

preferensi calon pemimpin di masa depan 

(Fernando, Galuh Larasati, et al., 2023). 

Mengingat eksistensi pemimpin 

yang terpilih di pemilihan umum tahun 2019 

secara dominan telah memengaruhi 

preferensi calon pemimpin pada pemilihan 
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umum tahun 2020. Maka pengetahuan dan 

konsepsi mengenai pemimpin ideal 

merupakan konteks yang sangat menentukan 

dalam sebuah kontestasi politik (Shim, 

2022). Sejalan dengan itu, temuan penting 

dalam studi ini juga dapat menjadi sebuah 

lesson learned dalam mengakomodasi 

kepentingan dan kebutuhan masyarakat pada 

kontestasi politik di pemilihan umum baik 

secara kapasitas, elektabilitas, integritas, dan 

citra dari seorang pemimpin di masa 

sekarang maupun di masa depan (Laustsen 

dan Petersen, 2017). Selain keterlibatan aktif 

dari kelompok masyarakat, komitmen dari 

partai politik dalam mengusung calon 

pemimpin juga sangat dibutuhkan untuk 

memunculkan pemimpin yang ideal di setiap 

kontestasi politik pada pemilihan umum di 

Indonesia. 

 
KESIMPULAN 

Studi ini menunjukan bahwa 

preferensi calon pemimpin di pemilihan 

umum 2024 tidak jauh berbeda dengan 

pemimpin yang terpilih pada pemilihan 

umum tahun 2019 secara karakteristik 

seperti identitas dan status sosial. Dalam 

konteks identitas pemimpin terpilih pada 

pemilihan umum tahun 2019 seperti 

komedian, aktris, aktor, presenter dan 

pendakwah ternyata juga menjadi preferensi 

calon pemimpin di pemilihan umum tahun 

2024. Sedangkan dalam konteks status sosial 

seperti istri, keponakan, menantu, dan cucu 

dari pemimpin terpilih pada tahun 2019 juga 

menjadi preferensi calon pemimpin di 

pemilihan umum tahun 2024. Temuan dalam 

studi ini selain menunjukan klasifikasi 

pemimpin terpilih di pemilihan umum 2019, 

juga mengkonseptualisasikan preferensi 

calon pemimpin pada pemilu tahun 2024 

yang merupakan sebuah bentuk kontinuitas 

dari kontestasi politik sebelumnya. 

Sumbangan tersebut diharapkan mampu 

menjadi bangunan konseptual bagi 

perkembangan studi-studi komunikasi 

politik yang bersifat futuristik. Studi ini juga 

memiliki keterbatasan yang hanya 

menjelaskan preferensi calon pada pemilu 

tahun 2024 melalui pemberitaan media 

online, sehingga studi ini belum menyelidiki 

fenomena tersebut secara empiris. Namun 

keterbatasan dalam studi ini diharapkan 

mampu untuk menjadi dasar bagi studi-studi 

selanjutnya, khususnya yang ingin 

menjelaskan proses dan pola kemunculan 

calon pemimpin dalam kontestasi politik 

secara futuristik yang lebih empiris. 
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